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RINGKASAN 

 

M. BASUKI PRANGIN-ANGIN. Uji Efektivitas 3 Insektisida Dalam 

Memproteksi Serangan Ulat Penggulung Daun (Strepsicrates sp.) Pada Tanaman 

Eucalyptus pellita Umur 2 Bulan. Dibimbing oleh Azwin, SP., M.Si. dan Enny 

Insusanty, S.Hut., M.Si.  

Produksi yang dihasilkan oleh HTI Eucalyptus pellita harus didukung oleh 

tindak silvikultur yang intensif wajib diterapkan di plantation HTI., hal ini 

dilakukan agar faktor-faktor pembatas yang menghambat produktivitas dapat 

diminimalisir. Salah satu faktor pembatas produktivitas tanaman di plantation 

HTI adalah serangan hama.  

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah mendapatkan informasi jenis 

insektisida dan taraf dosis yang tepat dalam memproteksi serangan ulat 

penggulung daun (Strepsicrates sp.), pada tanaman Eucalyptus pellita umur 2 

bulan. 

Penelitian ini dilakukan pada Februari 2024 sampai dengan April 2024, 

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan T1: kontrol, 

T2: Tenchu 20 SG 1 g/l, T3: Stargate 600 SC 1 ml/l, T4: Chepate 75 SP 1 g/l, 

diulang sebanyak 5 kali sehingga diperoleh 20 unit percobaan. Data yang 

berpengaruh nyata berdasarkan sidik ragam (ANOVA) diuji lanjut dengan analisis 

beda rataan Duncan pada taraf 5%. Parameter yang dapat diukur dengan 

menggunakan metode ini adalah Frekuensi serangan (%), tingkat keparahan (%), 

tinggi tanaman (cm), diameter batang tanaman (mm).  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, Frekuensi serangan ulat 

penggulung daun (Strepsicrates sp.) akibat pemberian 3 bahan insektisida (Tencu 

20 SG 1 g/l; Stargate 600 SC I ml/l; Chepate 75 SP 1 g/l) mampu ditekan sampai 

8 minggu setelah aplikasi sekitar 41,3-44,4% dibanding kontrol 77,5%.Tingkat 

kepararan akibat serangan ulat penggulung daun (Strepsicrates sp.) akibat 

pemberian 3 bahan insektisida (Tencu 20 SG 1 g/l; Stargate 600 SC I ml/l; 

Chepate 75 SP 1 g/l) mampu ditekan sampai 8 minggu setelah aplikasi sekitar 

10,4% - 11,1% dibandingkan kontrol 22,3%. Frekuensi serangan dan tingkat 

keparahan akibat serangan ulat penggulung daun (Strepsicrates sp.) meningkat 

seering dengan bertambahnya waktu setelah aplikasi, terbaik sampai dengan 4 

minggu setelah aplikasi. 
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I. PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang 

Hutan Tanaman Industri (HTI) adalah bentuk sistem hutan yang ditanam 

dengan tujuan produksi kayu bulat yang dimanfaatkan sebagai bahan baku 

industri. HTI merupakan hasil dan upaya sebuah perencanaan dan penanaman 

tanaman pohon yang memiliki pertumbuhan cepat dan sesuai dengan kebutuhan 

industri pengolahan hasil hutan. Eucalyptus pellita merupakan salah satu dari 

beberapa tanaman yang diusahakan di perusahaan hutan tanaman industri yang 

memiliki pertumbuhan dan volume yang tinggi, dan mudah diperbanyak melalui 

kultur jaringan (perbanyakan vegetatif) maupun perbanyakan secara generatif 

(Sulichantini, 2016). 

Badan Pusat Statistik (2022) menyatakan bahwa produksi kayu bulat 

Eucalyptus dari perusahaan pembudidaya tanaman kehutanan mengalami 

peningkatan pada tiga tahun terakhir. Pada tahun 2019 produksi kayu bulat 

Eucalyptus sebesar 8.689.309 m
3 

sedangkan pada tahun 2020 sebesar 13.350.735 

m
3
 dan produksi tahun 2021 sebesar 15.806.928 m

3
, merupakan produksi tertinggi 

ke-tiga setelah tanaman Acacia dan damar. Hasil yang sangat menjanjikan untuk 

usaha hutan tanaman industry sehingga perlu adanya perlindungan terhadap 

serangan hama untuk menjaga produktivitasnya. 

Produksi yang dihasilkan oleh HTI Eucalyptus pellita yang cukup besar 

harus didukung oleh tindak silvikultur yang intensif untuk diterapkan di 

plantation HTI., hal ini dilakukan agar faktor-faktor pembatas yang menghambat 

produktivitas dapat diminimalisir. Salah satu faktor pembatas produktivitas 

tanaman di plantation HTI adalah serangan hama. Menurut Astri et al. (2022), 

presentase kerusakan pada bagian yang paling terbanyak terdapat pada daun 

dengan jumlah persentase 96,25%, disusul pada bagian cabang sebesar 2,81% dan 

pada bagian batang bawah dan atas sebesar 0,94%, faktor penyebab kerusakan 

pada Eucalyptus diantaranya akibat serangan hama yang disebabkan oleh ulat 

penggulung daun Strepsicrates sp., pada HTI tanaman Eucalyptus pellita berumur 

4 bulan. 
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Serangan ulat penggulung daun yang sangat besar merusak bagian daun 

secara langsung dapat mengganggu pertumbuhan tanaman. Serangan ini 

mengakibatkan kemampuan tanaman untuk berfotosintesis menjadi berkurang 

akibat luasan daun yang berkurang akibat kerusakan yang ditimbulkan.  Menurut  

Zakiyah et al. (2018), jumlah klorofil yang terkandung pada daun merupakan 

wadah untuk menangkap cahaya matahari yang akan digunakan untuk 

fotosintesis, sehingga apabila terjadi gangguan terhadap jumlah klorofil maka laju 

fotosintesis juga mengalami penurunan. Jhonson (2016), menjelaskan bahwa 

fungsi fotosintesis sebagai pemanfaatan cahaya matahari, air dan CO2 untuk 

menghasilkan energi kimia yang diperlukan untuk membangun bahan organik dan 

biomassa.  Gangguan terhadap klorofil juga secara langsung akan mengganggu 

proses fotosintesis.   

 Berdasarkan data pengamatan awal yang dilakukan peneliti di konsesi 

milik PT. Arara Abadi, diperoleh informasi serangan ulat penggulung daun pada 

tanaman Eucalyptus pellita sebesar 65% pada tanaman 3 minggu setelah ditanam. 

Tindakan praktis yang dilakukan perusahaan HTI (hutan tanaman industri) dalam 

mengendalikan serangan hama tersebut adalah dengan menyemprot insektisida 

berbahan aktif clotianidin 3 minggu setelah tanaman ditanam. Waktu 

penyemprotan tersebut merupakan tindakan perawatan yang dilakukan agar 

tanaman bebas dari serangan ulat penggulung daun 3 – 4 minggu setelah aplikasi, 

sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian proteksi tanaman dari 

serangan hama ulat penggulung daun pada umur tanaman 2 bulan setelah tanam 

dengan menggunakan beberapa jenis insektisida. 

Penelitian yang dilakukan oleh Agustin et al. (2016) memperoleh data 

bahwa pemberian insektisida memberikan pengaruh nyata terhadap mortalitas 

hama penggulung daun Strepsicrates sp., presentase mortalitas hama yang terjadi 

mulai dari 71,10% - 97,80% di lokasi pembibitan PT. Toba Pulp Lestari. 

Insektisida yang digunakan adalah Confidor, Glido, Minecto dan Seclira yang 

memberikan hasil yang berbeda - beda, hal ini terjadi diduga akibat  karekteristik 

cara kerja yang berbeda pada setiap insektisida kimia yang digunakan, namun 

demikian penggunaan insektisida mampu mengendalikan populasi hama tertinggi 

sebesar 97,80% pada tanaman Eucalyptus berumur 3 bulan. 
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Potensi dari bahan aktif pada insektisida yang digunakan menjadi sangat 

penting apabila akan dilakukan tindakan berupa pengendalian kimiawi (chemical 

control). Beberapa insektisida memiliki karakteristik (mode of action) dan 

selektivitas yang berbeda dengan insektisida lainnya. Pentingnya 

mengindentifikasi bahan aktif yang berbeda tetapi dengan dosis yang sama 

sehingga dapat mengevaluasi dan membandingkan serta mengetahui potensi dari 

tiap-tiap bahan aktif dalam mengendalikan ulat penggulung daun pada tanaman 

Eucalyptus pellita. 

Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Uji efektivitas 3 insektisida dalam memproteksi serangan dari 

ulat penggulung daun (Strepsicrates sp.) pada tanaman Eucalyptus pellita 

umur 2 Bulan”  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan permasalahan pada latar belakang tersebut, maka 

masalah pokok dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana efektivitas dari  3 

insektisida (Tenchu 20 SG, Stargate 600 SC, Chepate 75 SP) dalam memproteksi 

serangan ulat penggulung daun (Strepsicrates sp.) pada tanaman Eucalyptus 

pellita umur 2 bulan. Tiga insektisida tersebut merupakan jenis insektisida bekerja 

dengan cara sistemik pada tanaman untuk mengendalikan ulat penggulung daun 

(Strepsicrates sp.). 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah mendapatkan informasi jenis insektisida yang 

tepat dalam memproteksi serangan ulat penggulung daun (Strepsicrates sp.), pada 

tanaman Eucalyptus pellita umur 2 bulan. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

H0 : Efek insektisida tidak berpengaruh nyata dalam memproteksi serangan 

ulat penggulung daun (Strepsicrates sp.) pada tanaman Eucalyptus pellita 

umur 2 bulan. 
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H1 : Efek insektisida berpengaruh nyata dalam memproteksi serangan ulat 

penggulung daun (Strepsicrates sp.) pada tanaman Eucalyptus pellita 

umur 2 bulan. 

 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai landasan informasi dalam pengendalian hama ulat penggulung 

daun pada tanaman Eucalyptus. 

2. Menentukan insektisida yang tepat untuk menekan populasi hama ulat 

penggulung daun pada tanaman Eucalyptus. 

3. Sebagai referensi peneliti lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

pada tanaman Eucalyptus pellita.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Frekuensi serangan ulat penggulung daun (Strepsicrates sp.) akibat 

pemberian 3 bahan insektisida (Tencu 20 SG 1 g/l; Stargate 600 SC I 

ml/l; Chepate 75 SP 1 g/l) mampu ditekan pada 8 minggu setelah aplikasi 

sekitar 41,3 - 44,4% dibanding kontrol 77,5%. 

2. Tingkat keparahan akibat serangan ulat penggulung daun (Strepsicrates 

sp.) akibat pemberian 3 bahan insektisida (Tencu 20 SG 1 g/l; Stargate 

600 SC I ml/l; Chepate 75 SP 1 g/l) mampu ditekan sampai 8 minggu 

setelah aplikasi sekitar 10,4% - 11,1% dibandingkan kontrol 22,3% 

3. Frekuensi serangan dan tingkat keparahan akibat serangan ulat 

penggulung daun (Strepsicrates sp.) meningkat seiring dengan 

bertambahnya waktu setelah aplikasi, terbaik sampai dengan 4 minggu 

setelah aplikasi. 

 

6.2 Saran 

Pengendalian ulat penggulung daun (Strepsicrates sp.) pada tanaman 

Eucalyptus pellita umur 2 bulan dapat menggunakan Tencu 20 SG 1 g/l; Stargate 

600 SC I ml/l; dan Chepate 75 SP 1 g/l karena sama baiknya dalam melindungi 

tanaman dari serangan hama ulat penggulung daun (Strepsicrates sp.). Aplikasi 

insektisida selanjutnya dapat dilakukan pada 4 minggu setelah aplikasi pertama. 

Perlu dilakukan penelitian selanjutnya terkait dengan penggunaan beberapa taraf 

dosis terhadap ketiga jenis insektisida tersebut. 
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